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ABSTRAK
Untuk itu hal terpenting yeng dilakukan oleh semua produsen mobil adalah membuat pengatur suhu agsr

mesin segera mencapai subu kerjanya dan menjaganya agar
ingin mengetahui hubungan perubahan temperatur air pen
bisa digunakan oleh masyarakst. Tujusn dari peneliti
Temperatur Pendingin Terhadap Emisi gas buang Pada T

tetap konstan (stabil). Dari kondisi diatas maka penelit
dingin terhadap emisi gas buang pada kendarsan 'yang
an ini adalsh untuk mengetahui Analisa Perubahas
ayota Tipe 4AFE 1600 CC Temperatur kerja yang baik

80" C dapat menurunkan tahanan (0,3 ) dan tegangan sensor 0,48 Volt pada putaran 1000 rpm hingga pada akhis
putaran mesin masih dalam kondisi stabil untuk membakar bahan bakar 0.0012 Kg/s, Karakteristik mutu gas buang
Ml:mpcrnrurmpmﬂipui:liandmwﬂﬂscbmi,mﬁpﬂnmm 2500 rpm, Kandungan CO; sebhesar
8.86 % pada putaran 2500 rpm, Kandungan HC sebesar 255 ppm pada putaran 2500 rpm, Kandungan O, sehesar

27,63 % pada putaran 2500 rpm. Mutu gas buang standart

pada putaran 1000 rpm Kandungan C O

pemerintah
schesar 3.5% Max, Kandungan CO, sebesar 12% - 15%, Kandungan HC sebesar 400 ppm Max, Kandungan Os

sebesar 0,5 % — 2%,

Kata kunci: Putaran, Temperatur dan Emisi Gas Buang.

PENDAHULUAN

Ahli-ahli teknologi mesin
menyimpulkan mesin semakin irit, namun toh tetap
hares bertenaga. Maka, industri mesin otomotif
berpacu  dengan teknologi baru, dan sekaligus
mengalami perkembangan yang cukup mengesankan,
Belum lagi ditambah faktor jalanan rays yang
semakin hari semakin mulus,

Mesin mobil bekerja sccara optimal pada
suhu yang cukup tinggi (sekitar 93°C). Jika mesin
bekerja pada suhu yang rendsh akan membuat
komponen mesin cepst mengalami  kerusakan,
detonasi, membuat polusi dan boros bahan bakar,
Untuk itu hal terpenting yang dilakukan oleh semua
produsen mobil adalah membuat pengatur suhu agar
mesin - segera  mencapai  suhu  kedjanya  dan
menjaganya agar tetap konstan (stabil).

Dari kondisi diatas maka peneliti ingin
mengetahui  hubungan perubahan temperatur air
pendingin terhadap emisi gas buang pada kendarasn
yang bisa digunakan oleh masyarakat,

Motor Bakar Bensin

Motor bensin - merupakan mator yang
menggunakan  hahan  bakar bensin @ untuk
menghasilkan tenaga pengerak, bensin tersebut
terbakar (setelah dicampur dengan udara) untuk
memperoleh tenaga panas dan tenaga panas tersebut
diubah kedalam bentuk tenaga pengerak schagaimana
gambar berikut ini.

Gambar 1. Mekanisme Piston dan Crankshaft

Campuran udara dan bensin dihisap kedalam
silinder, dimampatkan dengan torak dibakar untuk
memperoleh tenaga panas. Terbakamya gas akas
menaikkan suhu dan tekanan, Torak bergerak naik
turun didalam silinder menerima tekanan vang tinggi,
yang memungkinkan torak terdorong  kebawsh
Mesin ini juga dilengkapi dengan pembuangan gas
sisa pembakaran dan menyedisan campuran udara
bensin pada saat yang tepat agar torak dapat bekerjs
secara periodik. Kerja periodik vang dimulai dari
pemasukkan campuran udara dan bensin, kompresi,
pembakaran dan pembuangen sisa pembakaran dalam
silinder itu disebut siklus mesin. Pada motor bensin
terdapat 2 macam penggolongan untuk mendapatkan
stklus mesin yaitu:

8. Motor bensin 4 langkah (4 tak), dimans satu
siklus diperlukan 4 langksh torak dan 2 kali
putaran poros engkol,

b. Motor bensin 2 langkah (2 tak), dimana satu
siklus diperlukan 2 langksh torak dan | kali
putan poros engkol.

Cara Kerja Motor Bensin adslah sehegsi
berikuttorak bergerak naik turun didalam silinder.
Titik tertinggi yang dicapai disebut titik mati atas
(TMA) dan titik terendah disebut titik mati bawah
(TMB). Pada Motor 4 tak terdapat 4 langkah yaito
langkah hisap, kompresi, kerja dan buang.

CGambar.2. Cara Kerja Four Stroke Engine.
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memberikan tekanan pads udara
sehingga tekansnya berumbah
clangksh Kera

Terjadi terhadap campuran

vang terdiri darl unsur karbon (C) dan hidrogen (H).
Dari hubungan senyawa karbon pads bahan hakar
bensin mj-:bgb!:;m terbentuknye rantal hidrogen

Iso Cidana Oy H iy
HCHy HCHy H
- ¥ 5]
H-C—C=C-C=C—H
U T B |
HCH, H H H

Adapun unsur-unsur yang dapal terbakar
dalam bahan bakar bensin dengan udara adalah :
20+ 0y —2 00
1C0+0; #2100,
IH;+0; ——»2H.0
S40 — 50,
Belerang  (5) dapat  terbakar  dan
menghasilken panas, skan tetapi beberapa dalam

oksids belerang adalab fenis oksida asam kuat
aity sam sulfat (H;50.) yang bersifit korosif
terhadap logam, Untuk menaikan Tetra Eftil Lead

). Bilangan oklan menunjukan kuslitas bahan
bakar bensin terhadap kecenderungan terjadinya
detonasi dalam pembakaran. Detonasi merupakan
peristiwa pembakaran dalam motor bensin yang
terjodi sccara ekplasif (spontan) vang bernkibat
tekanan naik secara mendadak dan menvebablan
terjadi ledakan-ledakin kecil (kmocking). Dengan
adanys knocking maka gas CO yang terbawa pada
gas buang aksn semakin bessr intensites kadar
racunnya.
Unsur-unsur gas busng

Dulam mendukung usaha  pelestasian

lingkungan hidup, negora-negara di dunds mulai
meniyadari bahwa gas buang kendarsan merupakan
salah satu pofulan atau sumber pencemarsn udam
terbesar oleh karena iy, gas busng kendaraan harus
dibuat “sebersih™ mungkin agar tidak mencemari
udérs. Padn negara-negara veng memiliki standar
emisi gas buang kendurpan yung ketst, ads § unsur
dalam ges buang kenderssn yang diukur yaitu
senyewns HC, CO, C0Z, 02 dan senyvaws MNOx.
Sedangkan pada negara-negara  veng  standar
emisinyn tidak terfalu ketat, hunya mengukur 4 unsur
dalam gas buang vaitu senyawa HC, OO, 002 dan
o2

.
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Emisl Senyawa Hidrokarbon

Bensin adalah semyuwa hidrokarbon, jadi
setiap HC yang didopat di gas buang kendarsan
menunjukkan adanya bensin yang tidak terbakar dan
terbuang bersama sisa pembakaran, Apabila suatu
senymwn hidrokarbon terbaker sempumna (bersaksi
dengan oksigen) maka hesil reaksi pembakaran
tersebut adalsh karbondioksida (CO;) dan air
Emisi Karbon Monoksids (C0)

Gas karbonmonoksida adalah gas yang
refative tiduk stabil dan cenderung bereaksi dengan
unsur lain, Karbon monoksida, dapat diubah dengan
mudah menjadi CO2 dengan bantuan sedikit oksigen
dan panss. Sast mesin bekerja dengan AFR yang
tepat, emisi OO pada wjung knalpot berkisar 0.5%
sampai 1% uniuk mesin yang dilengkepi dengun
sistem injeksi atau sckitar 2.5% untuk mesin yang
masih menggunakan karburator. Dengan bantuan air
injection system atsn COC, meka CO dopat dibuat
serendsh mungkin mendekati 0%,

Emisi Karboa Dioksids (C0y)

Konsentmusi CO; menunjukkan  secara
langsung status proses pembekaran di rueng baksr,
Semakin tinggl maka semakin baik. Saat AFH berada
di ungka ideal, emisi CO; berkisar antara 12% sampal
15%. Apabila AFR terlalu kurus atau terialy kayu,
maka emisi OO0, akan turun secars drastis, Apabila
C0; berada dibawah 12%, maks kita harus melihat
emisi lainnya yung menunjuldan apakah AFR terlalu
kaye ataw terlaly kurus,
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hanva ruang bakar dan CC. Apabila CO; terlalu
rendah tapi CO dan HC normal, menunjukkan adanya
kehocoran exhaust pipe.

(Hsigen

Konsentrasi dari oksigen di gas buang
kendaraan berbanding terbalik dengan konsentrasi
(4. Untuk mendapatkan proses pembakaran yang
sempurna, maka kadar oksigen yang masuk ke ruang
bakar harus mencukupl untuk setiap molekul
hidrokarbon.

Emisi senyawa NO,

Selain keempat gas diatas, emisi NOx tidak
dipentingkan dalam melakukan diagnose terhadap
mesin. Senyawa NOx adalah ikatan kimia antara
unsur nitrogen dan oksigen. Dalam kondisi normal
atmosphere, nitrogen adalah gas inort yang amat
stabil yang tidak akan berikatan dengan unsur lain.
Emisi CO

Emisi CO tinggi menunjukkan kondisi
dimana AFR terlalu kaya (lambda < 1.00). Secara
umum C0O menunjukkan angka efisiensi dan
pemhakaran di ruang bakar. Tingginya emisi CO
dischabkan karena kurangnys oksigen unmtuk
menghasilkan pembakaran yang ftuntas dan
sempurna. Hal-hal yang menyebabkan AFR terlalu
kaya antars lain

Tabel 1. Pengambilan data pengujlan

¥

Setelan pelampung karburator yang tidak tepst
menyebabkan bensin terlalu banyak.

Air filter yang kotor.

Pelumas mesin yang terlalu kotor

Charcoal Canister yang jenuh.

PCV valve yang tidak bekerja

Kinerja fiel delivery system yang tidak normal.
Air imtake lemperature sensor yang tidak
normal.

Coolant temperature sensor yang tidak normal.
Caralytic Comverter yang tidak bekerja.
METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian

Variabel Bebas : Temperatur dan rpm

Variabel Terikat: Tahanan, Tegangan dan konsums
hahan bakar, serta emisi gas buang

Prosedur Penelitian

a  Alast uji berupa seperangkat mesin jonis
EFICorolla 4AFE 1.6,

b. Tachometer manual dan digital

¢. Techno Test Emisi Gas Buang

d. Gelas Ukur

. Injector

f. ECT (Engine Cooling Temperatur) .
g. Alat Pengatur Nilai Tahanan pada ECT

YV YYYYYY

Karakteristik moto gas
NG, | Putaran | Beban Tﬂﬂ‘ggm Tahanan | Tegangan buang Konsumsi
rpm (kgf) (ohm) (Voit) |["co[cCO,; | HC | O, | NO, | BB(ml)
e85 20
0.5 40
1 100 0.5 &0
0.5 80
0.5 20
05 40
2 15040 0.5 &0
0.5 80
0.5 0
0.5 0
3 20440 0.5 r
05 80
05 20
05 40
4 2500
035 60
0,5 80

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengolahan Data.

Data hasil pengujian kemudian dirata-rata dan
kemudian dilekukan perhitungan. Adaspun comtoh
perhitungan pada pengujian temperatur pendingin
ECT pada alat pengujian mempunyai spesifikasi
mesin TOYOTA COROLLA 4A-FE memiliki data
sebagnl berikut ;

Volume Langkah = 1600 CC

Putaran mesin = 1000 - 2500 rpm
Konsumsi bahan bakar = 24,4 ml
Wakin bahan bakar = 120 dt
F=Bebanrem ={.5kg

r = larak atau panjang poros roda pembebanan = 0.8
i {diukur)

r, = Faktor penyusaian jarak dari tuss rem = 0,13 m
Z =4 ( jumlah silinder )

a = jumlah siklus satu kali putaran motor 4 tak = 2

I r
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Perhitungan Dayn
a. Days Bahan Pakar

Nuw=FexLHV (HP)

Dimana FC = Pemaksian Bahan Bakar |
kg/dt)
Dari penelitian pada rpm 1000 untuk 24,4 ml
membutubknn waktu 120 detik,

FC = (244 / 12001000 = 0.000777
(keg/de)

Mbb = Fo x LHV (HF )

LHView = 7892,95 kealilt (

John B, Hq’wmdhil 915

Schingga :
Wbb = Fex LHV { HP )
=002 x TRYZ95 =0 471 Kkal'h
= SATIKkd x 3600 x 0000868 =
29,59 HP
b.  Days Radiasi
Mo = 7 % X Ny,
= 7 % x 29,596 = 0,663 HP

Analisa Diata

Diuri tabel tersebut kemudian dibuat grafik dan
dianaliza, Adapun grafik dan analiss tersebut schagal
beerikout:

Hubungan tempermiur terhadap tahsnan dan
tegangan.
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KESIMPULAN

Temperatur kerja vang baik 80° C dapat menurunkan

tahanan (0,3 (1) dan tegangan sensor 0,48 Volt pada

104%) rpm hingga pada akhir putaran mesin

masih dalam kondisi stabil untuk membakar bahan

bakar 0.0012 Kg's.

Karakteristik mutu gas buang pada temperatur 80°

meliputi ;

a. Kandungan CO sebesar 4,78 % pada putaran
2500 rpm.

b, Kandungan CO, sebesar 8,86 % pada putaran
2500 rpm.

c. Kandungan HC sebesar 255 ppm pada putaran
2500 rpm.

d. Kandungan Oy sebesar 27,63 % pada putaran
2500 rpm.

Mutu gas buang standart pemerintah peds putaran

1000 rpm

a Kandungan C O sebesar 3.5% Max

b. Kandungen CO, sebesar 12% - 15%

¢. Kandungan HC sebesar 400 ppm Max

d. Kandungan O; sebesar 0.5 % - 2%
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